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ABSTRAK

Abstrak: Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat akibat
rendahnya pemahaman tentang patofisiologi penyakit, cara penularan, dan manifestasi
klinis. Kondisi ini berpotensi meningkatkan keterlambatan deteksi dan pengobatan.
Kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman serta kepedulian
masyarakat mengenai TBC melalui pendekatan edukasi kesehatan berbasis praktik
farmasi sosial. Metode yang digunakan berupa penyuluhan dan sosialisasi kepada 65
orang mitra yang terdiri dari kader PKK dan warga Kabupaten Tangerang. Evaluasi
dilakukan menggunakan pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan, yang
terdiri dari 10 pertanyaan. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat dilihat adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan, dilihat dari kenaikan nilai pretest 38,9 menjadi 95,4 pada
posttest. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan hAardskill berupa pemahaman
patofisiologi, mekanisme penularan, dan manifestasi klinis TBC, serta softskill dalam
peran kader sebagai agen edukasi kesehatan di masyarakat. Kegiatan ini efektif
mendukung upaya promotif dan preventif pengendalian TBC berbasis masyarakat.

Kata Kunci: Tuberkulosis; Patofisiologi; Kesehatan; Praktik Farmasi Sosial.

Abstract: Tuberculosis (TB) remains a public health problem due to limited community
understanding of its pathophysiology, transmission, and clinical manifestations, which
may lead to delayed detection and treatment. This initiative was designed to strengthen
knowledge and awareness among the target group about TB through health education
based on social pharmacy practice. The activity was conducted using counseling and
socialization methods involving 65 participants consisting of PKK cadres and residents of
Tangerang Regency. Evaluation was conducted using pretest administered before the
activity and a posttest after the activity, each consisting of 10 questions. The results
showed a substantial improvement in participants’ knowledge, with the average score
increasing from 38.9 in the pretest to 95.4 in the posttest. This improvement indicates
enhanced hard skills related to understanding TB pathophysiology, transmission, and
clinical symptoms, as well as improved soft skills in community health education roles.
The program proved effective in supporting community-based promotive and preventive
efforts for TB control.
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A. LATAR BELAKANG

Tuberkulosis (TBC) saat ini merupakan salah satu kendala kesehatan
masyarakat global yang hingga saat ini belum sepenuhnya teratasi. Penyakit
yang menyerang organ paru-paru, namun dapat juga menyerang organ lain
ini termasuk kedalam penyakit infeksi karena terpapar Mycobacterium
tuberculosis ini menimbulkan dampak kesehatan jangka Panjang (Julnizar
et al., 2026). Badan Kesehatan dunia World Health Organization (WHO)
memberikan laporan terkait TBC masih termasuk dalam penyakit infeksi
yang dapat menimbulkan kematian, dengan persentase kasus yang tinggi
terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia (Herawati et al., 2025).
Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai proses patofisiologi dan
manifestasi klinis TBC berkontribusi terhadap keterlambatan deteksi dini
serta meningkatnya risiko penularan di lingkungan masyarakat (Nuryadin
Zain et al., 2024).

Salah satu negara dengan presentase angka kejadian TBC tinggi di dunia
adalah Indonesia, sehingga upaya pengendalian TBC menjadi prioritas
nasional (Susena et al., 2025). Meskipun program pengendalian telah
dilaksanakan secara berkelanjutan, masih terdapat tantangan berupa
rendahnya literasi kesehatan masyarakat terkait mekanisme penularan,
gejala klinis, serta pentingnya kepatuhan pengobatan TBC (Yuliana et al.,
2024). Kurangnya pemahaman tersebut sering kali menyebabkan
keterlambatan pemeriksaan kesehatan dan memperbesar potensi
penyebaran penyakit di tingkat keluarga dan komunitas (Retroningrum et
al., 2024).

Permasalahan serupa juga ditemukan pada mitra pengabdian, yaitu
warga di Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, yang melibatkan 65
orang kader PKK dan masyarakat setempat (Ernawati et al., 2022). Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih
menganggap batuk berkepanjangan sebagai keluhan ringan dan belum
memahami keterkaitannya dengan proses patofisiologi TBC (Rahmiyani et
al., 2021). Selain itu, pemahaman mengenai manifestasi klinis TBC dan cara
penularannya masih terbatas, serta masih dijumpai stigma terhadap
penderita TBC yang berpotensi menghambat upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit di lingkungan masyarakat (Nugraheni et al., 2023).

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat
sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui peningkatan
literasi penyakit mempunyai dampak untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran warga terkait TBC (Hurit et al., 2025). Kegiatan pengabdian yang
dilakukan oleh penulis dan tim pada tahun-tahun sebelumnya menunjukkan
bahwa penyuluhan kesehatan yang mengaitkan aspek patofisiologi dengan
gejala klinis TBC dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengenali tanda awal penyakit dan mendorong perilaku pencarian
pengobatan secara tepat (Pebiansyah et al., 2022). Pendekatan edukatif ini
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dinilai lebih efektif dibandingkan penyampaian informasi yang bersifat
umum (Resky et al., 2024).

Hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap mekanisme infeksi dan perjalanan penyakit TBC berperan penting
dalam menurunkan stigma dan meningkatkan kepatuhan pengobatan
(Yuliana et al., 2021). Edukasi yang menjelaskan bagaimana Mycobacterium
tuberculosis menginfeksi tubuh, memicu respons imun, dan menimbulkan
manifestasi klinis membantu masyarakat memahami bahwa TBC
merupakan penyakit menular yang dapat dicegah dan disembuhkan (Ahmad
et al., 2023). Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia melalui
Strategi Nasional Penanggulangan Tuberkulosis 2020-2030 yang
menekankan pentingnya promosi dan edukasi kesehatan sebagai pilar
utama eliminasi TBC (Putri et al., 2024).

Melalui identifikasi masalah tersebut, kegiatan yang dilakukan ini
menawarkan solusi berupa edukasi kesehatan kepada kader PKK dan
masyarakat Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, dengan
pendekatan peningkatan literasi patofisiologi dan manifestasi klinis
tuberculosis (Hurit et al., 2025). Pendekatan edukasi dilakukan dengan
melibatkan peran tenaga kefarmasian serta partisipasi mahasiswa sebagai
bagian dari pembelajaran kontekstual berbasis masyarakat, sehingga
informasi kesehatan dapat disampaikan secara efektif dan berkelanjutan
(Utamo et al., 2024). Kader PKK dipilih sebagai mitra strategis karena
memiliki peran penting sebagai agen perubahan dan penyampai informasi
kesehatan di tingkat keluarga dan komunitas (Ahmad et al., 2023).

Harapan dari kegiatan yang dilaksanakan 1ini adalah untuk
meningkatkan literasi kesehatan kader PKK dan masyarakat Kecamatan
Panongan, Kabupaten Tangerang, mengenai TBC melalui pemahaman
patofisiologi dan manifestasi klinis akibat paparan Mycobacterium
tuberculosis. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, diharapkan
masyarakat mampu mengenali gejala TBC lebih dini, mengurangi stigma
terhadap penderita, dan dapat lebih aktif melalui upaya pencegahan dan
pengendalian TBC di lingkungan keluarga dan masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode
penyuluhan dan sosialisasi kesehatan yang terintegrasi dengan kegiatan
akademik mahasiswa melalui Praktek Farmasi Sosial Program Studi
Farmasi Universitas Esa Unggul Kampus Tangerang. Kegiatan dosen
berperan sebagai fasilitator dan narasumber utama yang menyampaikan
materi terkait tuberkulosis, meliputi aspek patofisiologi, mekanisme
penularan, serta manifestasi klinis akibat paparan Mycobacterium
tuberculosis. Sementara itu, mahasiswa terlibat aktif dalam pelaksanaan
kegiatan sebagai bagian dari pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) melalui interaksi langsung dengan masyarakat.
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Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kader PKK dan warga
Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, dengan jumlah peserta
sebanyak 65 orang. Kader PKK dipilih karena memiliki peran strategis
dalam menyampaikan informasi kesehatan di tingkat keluarga dan
lingkungan sekitar, sedangkan keterlibatan masyarakat umum diharapkan
dapat memperluas jangkauan edukasi serta meningkatkan kesadaran
kolektif terhadap pencegahan dan pengendalian tuberkulosis di wilayah
tersebut.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap pra-kegiatan yang meliputi
koordinasi dengan pihak mitra, perizinan kegiatan, identifikasi kebutuhan
masyarakat, serta penyusunan materi edukasi dan instrumen evaluasi
berupa pretest dan posttest. Melalui tahapan ini juga dilakukan pembekalan
kepada mahasiswa mengenai materi TBC dan teknik komunikasi kesehatan
agar penyampaian informasi kepada masyarakat dapat berjalan efektif dan
sesual dengan karakteristik peserta.

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti berupa Praktek Farmasi Sosial
yang diwujudkan melalui penyuluhan dan sosialisasi kesehatan. Dosen
menyampaikan materi utama secara interaktif, sementara mahasiswa
membantu proses penyuluhan, diskusi, dan pendampingan peserta. Materi
disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dibantu
media edukasi pendukung agar peserta dapat memahami konsep
patofisiologi dan manifestasi klinis tuberkulosis berikut cara deteksi awal
dan kepatuhan terhadap proses pengobatan.

Tahapan monitoring dan evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelaksanaan pretest sebelum
kegiatan dan posttest setelah kegiatan berlangsung. Pertanyaan pada sesi
evaluasi terdiri dari 10 soal terkait informasi individu dan pengetahuan
yentang TBC. Pantauan nilai pretest dan posttest digunakan untuk menilai
presentase peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta terkait
tuberkulosis. Evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan dan
pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya serta sebagai
indikator keberhasilan pelaksanaan Praktek Farmasi Sosial.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan koordinasi tim pelaksana kegiatan dengan
mitra, yaitu kader PKK dan warga Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang. Pada tahap ini disusun materi penyuluhan tuberkulosis yang
mencakup patofisiologi dan manifestasi klinis, serta disiapkan lembar
evaluasi berupa pretest dan posttest. Disamping itu, mahasiswa
mendapatkan pembekalan terkait materi dan teknik komunikasi kesehatan
sebagai persiapan pelaksanaan Praktek Farmasi Sosial.
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2. Pelaksanaan Praktek Farmasi Sosial

Kegiatan inti dilaksanakan melalui Praktek Farmasi Sosial berupa
penyuluhan dan sosialisasi kepada 65 orang kader PKK dan masyarakat
Kecamatan Panongan sebagai kelompok sasaran. Mater:i edukasi
disampaikan secara sistematis oleh dosen dengan menekankan pemahaman
mengenal mekanisme penularan tuberkoloisis, proses patofisiologi penyakit,
serta berbagai manisfestasi klinis yang perlu dikenali sejak dini sebagai
upaya pencegahan keterlambatan diagnosis. Mahasiswa turut berperan aktif
dalam proses pendampingan peserta melalui fasilitasi diskusi kelompok,
membantu penyampaian materi secara komunikatif, serta memberikan
contoh penerapam perilaku pencegahan dalam kehidupan sehari-hari.

Metode interaktif yang digunakan, seperti diskusi terbuka dan sesi tanya
jawab, mampu meningkatkan Kketerlibatan peserta secara optimal.
Antusiasme terlihat dari banyaknya pertanyaan yang dajukan terkait gejala
awal, resiko penularan di lingkungan keluarga, serta langkah pencegahan
yang dapat dilakukan secara mandiri. Kondisi ini menunjukan bahwa
pendekatan edukatif yang kolaboratif antara dosen dan mahasiswa tidak
hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga mendorong
terbentuknya kesadaran kolektif untuk berperan aktif dalam upaya
promotive dan preventif pengendalian tuberkolosis di lingkungan sekitar.
Pelaksanaan kegiatan ini didokumentasikan dan disajikan pada Gambar 1.

:"‘K»‘ o4 ', 2 \ A.\\‘ - "

Gambar 1. Paparan Materi Oleh Dosen dan Diskusi Kelompok Bersama
Mahasiswa

3. Monitoring dan Evaluasi

Proses monitoring dilaksanakan selama kegiatan dengan observasi
terhadap peran serta dan respons peserta. Sementara tahap evaluasi
dilaksanakan melalui kegiatan mengerjakan soal pretest dan posttest yang
diberikan sebelum dan setelah kegiatan. Capailan evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta terkait tuberkulosis, dengan
peningkatan presentase dari 38,9% ke 94,5%. Peninjauan hasil pretest dan
posttest ditampilkan pada Tabel 1, yang menunjukkan efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Praktek Farmasi Sosial

No Evaluasi Presentase Keberhasilan (%)
1  Pre test 38,9
2 Post test 95,4

Pemantauan capaian evaluasi dapat dilihat dengan peningkatan
presentase pemahaman yang berarti setelah pelaksanaan kegiatan edukasi.
Nilal presentase pretest peserta sebesar 38,9% mengindikasikan bahwa
sebelum kegiatan, pemahaman masyarakat mengenai tuberkulosis,
khususnya terkait patofisiologi dan manifestasi klinis, masih tergolong
rendah. Setelah dilakukan penyuluhan dan sosialisasi, nilai posttest
meningkat menjadi 95,4%, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan edukasi berbasis
literasi kesehatan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat secara
cepat dan komprehensif (Hurit et al., 2025).

Peningkatan nilai posttest yang tinggi menunjukkan bahwa
penyampaian materi dengan bahasa sederhana, pendekatan interaktif, serta
keterlibatan mahasiswa dalam pendampingan peserta mampu membantu
masyarakat memahami hubungan antara mekanisme penyakit dan gejala
klinis tuberculosis (Zain et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap pencegahan dan pengendalian TBC (Yuliana et al., 2024). Dengan
meningkatnya pemahaman tersebut, masyarakat diharapkan lebih mampu
mengenali gejala TBC secara dini dan terdorong untuk melakukan
pemeriksaan serta pengobatan sesuai anjuran tenaga Kesehatan (Rahmiyani
et al., 2021).

4. Kendala dan Solusi

Terdapat masalah yang dihadapi selama kegiatan yakni berkaiatan
dengan perbedaan tingkat pemahaman peserta dan keterbatasan waktu
pelaksanaan. Solusi yang dilakukan adalah penyampaian materi dengan
bahasa sederhana, penggunaan contoh kasus sehari-hari, serta
pendampingan oleh mahasiswa. Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan
penggunaan media edukasi tambahan atau pelaksanaan kegiatan secara
bertahap guna meningkatkan pemahaman masyarakat secara berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan yang dilaksanakan di Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang, berhasil meningkatkan literasi kesehatan masyarakat tentang
tuberkulosis. Capaian evaluasi yang diperloeh memperlihatkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta dari 38,9% ke 95,5%, serta peningkatan
berupa kesadaran kesehatan dan partisipasi aktif selama kegiatan edukasi.
Sebagai saran, edukasi tuberkulosis perlu dilakukan secara berkelanjutan
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dengan melibatkan kader kesehatan dan dukungan media edukasi, serta
diperkuat melalui kolaborasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan setempat.
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